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Abstrak— Gangguan tidur merupakan masalah kesehatan yang 
signifikan dan terus meningkat sehingga berdampak negatif pada 
kualitas hidup dan kesejahteraan individu. Gangguan tidur 
berkaitan erat dengan gaya hidup seseorang seperti durasi tidur 
sehari-hari, langkah harian, dan jumlah detak jantung yang 
mempengaruhi kualitas tidur. Gangguan tidur dapat mengurangi 
kenyamanan dan waktu tidur sehingga akan menyebabkan 
kualitas tidur yang buruk. Gangguan tidur yang seringkali terjadi 
adalah insomnia, sleep apnea, restless legs syndrome, hipersomnia, 
circadian rhythm disorders, dan parasomnia. Data pada penelitian 
ini bertujuan untuk dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan 
gangguan tidur yang disebabkan oleh gaya hidup melalui salah 
satu metode data mining yaitu K-Means Clustering melalui 
identifikasi beberapa cluster yang memiliki gangguan tidur dan 
tidak memiliki gangguan tidur. Dengan menggunakan metode K-
Means diperoleh bahwa berdasarkan data Sleep Duration dan 
Quality of Sleep terdapat 174 data pada cluster 1 yang 
menunjukkan adanya gangguan tidur insomnia, terdapat 164 
data pada cluster 2 yang menunjukkan tidak adanya gangguan 
tidur, dan terdapat 36 data pada cluster 3 yang menunjukkan 
adanya gangguan tidur berupa sleep apnea dengan struktur 
silhouette score standar (medium structure). Sedangkan 
berdasarkan data Heart Rate dan Daily Steps terdapat 174 data 
pada cluster 1 yang  menunjukkan adanya gangguan tidur 
insomnia, terdapat 164 data pada cluster 2 yang menunjukkan 
adanya gangguan tidur berupa sleep apnea, dan terdapat 36 data 
pada cluster 3 yang menunjukkan tidak adanya gangguan tidur 
dengan struktur silhouette score kuat (strong structure). 

 
Kata Kunci— Gangguan tidur, gaya hidup, data mining, K-

Means, clustering.  
 

I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan untuk tidur merupakan sesuatu yang harus dipenuhi 
oleh setiap manusia untuk menghindari efek buruk seperti 
iritabel, depresi, letih, atau lelah dan pengendalian emosi yang 
buruk [1]. Gangguan tidur merupakan isu kesehatan yang 
signifikan, berdampak negatif pada kualitas hidup dan 
kesejahteraan pribadi [2]. Gangguan tidur yaitu sekelompok 
kondisi yang ditandai dengan ketidaksesuaian dalam kuantitas, 
kualitas, atau durasi tidur [2]. Gangguan tidur yang umum 
terjadi pada orang dewasa diantaranya insomnia, [3]. Gangguan 
tidur dapat mengurangi kenyamanan dan waktu tidur sehingga 
akan menyebabkan  tidur yang tidak optimal [1]. Kualitas tidur 
didefinisikan sebagai ketika seseorang menikmati tidurnya 

tanpa menunjukkan gejala gangguan tidur [1]. Di antara efek 
kualitas tidur yang buruk adalah penurunan aktivitas sehari-
hari, rasa lelah, lemah, tanda vital tidak stabil, kondisi 
neurologis yang buruk, penyembuhan luka yang lambat, dan 
penurunan kekebalan tubuh [2]. 
Diperlukan penanggulangan terhadap efek negatif dari kualitas 
tidur yang kerap kali menyebabkan gangguan tidur. Hal 
tersebut dikarenakan penurunan kualitas tidur adalah fenomena 
yang sering ditemui dan selalu meningkat setiap tahun secara 
global [1]. Penanggulangan tersebut dapat dilakukan dengan 
menjaga aktivitas fisik seperti langkah harian yang cukup 
antara 4.000 hingga 18.000 langkah/hari dengan rata-rata 
10.000 langkah/hari [3].  Langkah harian dapat mengukur 
jumlah detak jantung seseorang dengan kecepatan detak 
jantung yang dihasilkan antara 60 sampai 100 denyut per menit 
[4]. Ketiadaan aktivitas atau minimnya aktivitas fisik dapat 
berdampak negatif pada kualitas tidur seseorang [1]. Produksi 
delta inducing peptide sleep protein (DIPS) yang dipicu oleh 
kelelahan dari aktivitas fisik berkontribusi pada peningkatan 
kualitas tidur seseorang [1]. 
Berdasarkan permasalahan di atas, adanya dataset sleep health 
and lifestyle mendukung proses penerapan clustering untuk 
mengetahui beberapa cluster yang memiliki gangguan tidur dan 
tidak memiliki gangguan tidur. Clustering tersebut mengacu 
pada data Sleep Duration dan Quality of Sleep serta data Heart 
Rate dan Daily Steps, dengan data tersebut didapatkan dari 
website Kaggle. Klasterisasi diambil dari salah satu metode 
pada data mining. Data mining yaitu teknik eksplorasi dan 
pengkajian data ditujukan untuk melihat pola-pola yang 
berguna, hubungan tersembunyi, dan informasi dari dataset 
besar [5]. Dengan memanfaatkan berbagai teknik dan 
algoritma, data mining memungkinkan identifikasi tren, 
klasifikasi data, serta pembuatan prediksi yang penting bagi 
pengambilan keputusan [5]. 
Clustering merupakan teknik data mining yang dapat 
diterapkan. Dalam data mining, clustering yaitu metode untuk 
mencari dan mengelompokkan data menurut hal-hal serupa dari 
setiap data [6]. Salah satu algoritma clustering yang digunakan 
adalah K-Means. Algoritma K-Means clustering yaitu metode 
pengelompokan dalam analisis data dan data mining 
menggunakan pendekatan unsupervised berdasarkan kemiripan 
data, dengan cara membagi seluruh data ke dalam kelompok 
yang serupa dengan mengukur jarak antar data ke pusat data 
(centroid) untuk memperkirakan kesamaan [7]. Algoritma K-
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Means memiliki implementasi yang sederhana, performa yang 
cepat, mudah untuk disesuaikan, dan merupakan salah satu 
algoritma yang paling umum digunakan [8]. Selain itu, 
Algoritma K-Means telah diterapkan dalam berbagai skenario 
analisis data, termasuk untuk mengkaji data kesehatan 
masyarakat, menjadikannya alat yang sesuai dan berguna 
dalam menganalisis informasi kesehatan masyarakat [8].  
Penelitian terdahulu yang relevan yaitu berkaitan dengan 
Penerapan Algoritma K-Means dalam Pengkategorian 
Insomnia berfokus pada klasterisasi salah satu gangguan tidur 
yaitu insomnia memakai algoritma K-Means Clustering serta 
memperoleh hasil berupa 204 data atau sebanyak 45,13% 
tergolong cluster Insomnia dan 248 data atau sebanyak 54,87% 
tergolong cluster Tidak Insomnia [9]. Penelitian lainnya yaitu 
pada Clustering Kabupaten/Kota 
di  Jawa  Tengah  Tahun  2022 berdasarkan Jumlah Kasus 
Kemunculan Penyakit dengan Algoritma K-Means yang 
bertujuan untuk memberikan klasterisasi pada kabupaten/kota 
berdasarkan data tahun 2022 mengungkapkan adanya 
peningkatan kasus untuk sejumlah penyakit tertentu sehingga 
menghasilkan cluster yaitu tinggi, sedang, dan rendah untuk 29 
Kabupaten dan 6 Kota [10]. 
Pemilihan judul Algoritma K-Means Clustering dalam 
penelitian ini yaitu “Implementasi Algoritma K-Means 
Clustering dalam Penentuan Gangguan Tidur Seseorang 
berdasarkan Gaya Hidup” bertujuan untuk mengidentifikasi 
beberapa cluster yang memiliki gangguan tidur dan tidak 
memiliki gangguan tidur berdasarkan gaya hidup seseorang 
serta untuk mengetahui hasil terbaik dari metode yang 
digunakan.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Clustering 

Clustering yaitu cara pada data mining yang bekerja dengan 
mencari dan mengelompokkan data berdasarkan menurut hal-
hal serupa dari setiap data [6]. Dalam clustering partisi dan 
objek data yang memiliki ciri serupa akan dikategorikan 
bersama pada satu kelompok, sementara objek data yang 
memiliki ciri yang berbeda akan ditempatkan pada kelompok 
yang berbeda pula, Clustering adalah salah satu metode dalam 
data mining dan telah terbukti efektif sebagai alat untuk 
menyelesaikan tantangan kompleks dalam ilmu komputer dan 
statistik [11]. 
Metode clustering terbagi menjadi dua jenis utama, terdapat 
dua metode pengelompokan data: Partitioning clustering dan 
Hierarchical clustering. Pada Partitioning clustering, jumlah 
cluster yang diinginkan, seperti dua atau tiga, ditentukan 
terlebih dahulu jumlah lainnya, sedangkan Hierarchical 
clustering merupakan metode pengelompokan data pada objek-
objek yang memiliki persamaan terdekat dikelompokkan 
bersama secara bertahap, membentuk struktur hirarkis 
berbentuk pohon untuk menggambarkan tingkat kedekatan 
objek dari yang serupa sampai berbeda [12]. 
 

B. Algoritma K-Means Clustering 

Salah satu metode analisis cluster non-hirarkis adalah K-Means 
Clustering, metode ini bertujuan guna membagi objek-objek ke 
dalam satu atau lebih kelompok berdasarkan karakteristiknya, 
sehingga objek dengan ciri serupa dikelompokkan dalam satu 
cluster, sementara objek dengan ciri yang berbeda 
dikelompokkan dalam cluster lain [12]. Algoritma K-Means 
memiliki keunggulan dalam hal kemudahan implementasi, 
tingkat konvergensi yang cepat, dan kemampuan untuk 
menghasilkan cluster yang lebih rapat dibandingkan dengan 
metode hirarki, namun, algoritma ini peka terhadap pemilihan 
pusat cluster awal dan sulit menentukan jumlah cluster yang 
ideal. [J8]. Metode K-Means menggunakan k pola untuk titik 
awal centroid secara acak. Posisi awal centroid yang dipilih 
secara acak akan mempengaruhi hasil iterasi dalam 
menentukan centroid cluster. Ketika centroid baru tetap di 
posisi, nilai K dipilih sebagai titik awal ditentukan dengan 
menggunakan rumus Euclidean Distance, yang menentukan 
jarak terdekat antara centroid dan data/objek. Data yang paling 
dekat dengan centroid akan membentuk cluster [13]. Tata cara 
dari perhitungan Algoritma K-Means adalah sebagai berikut 
[14] [15] [11] [16]. 

1. Menentukan nilai k sebagai jumlah cluster yang akan 
dibentuk menggunakan rumus elbow criterion dengan rumus 
sebagai berikut : 

              (1) 

Keterangan : 
x = data 
c = centroid atau pusat data = cluster 

2. Menentukan titik k pusat cluster (centroid) awal yang 
dilakukan secara acak. Centroid awal ditentukan secara acak 
dengan data objek sebanyak k cluster, lalu menghitung centroid 
cluster ke-i selanjutnya, menggunakan rumus :  

             (2) 

V = centroid pada cluster 
xi = objek ke-i 
n = jumlah objek yang menjadi anggota cluster 

3. Hitung jarak masing-masing objek ke masing-masing 
centroid  dari masing-masing cluster menggunakan rumus 
Euclidean Distance sebagai berikut :  

(3) 

Keterangan : 
d = jarak antara x dan y 
x = data pusat cluster 
y = data pada atribut 
i = setiap data 
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n = jumlah data 
xi = data pada pusat cluster ke i  
yi = data pada setiap data ke i 
4. Tempatkan masing-masing objek ke dalam centroid 
terdekat. Perpindahan objek ke dalam masing-masing cluster 
saat iterasi secara umum dilakukan melalui hard k-means yang 
mana ditegaskan setiap objek dinyatakan sebagai bagian dari 
cluster dengan mengukur kedekatan jarak sifatnya terhadap 
titik pusat cluster. 

5. Melakukan iterasi kemudian tentukan posisi centroid 
baru dengan menggunakan persamaan. 

6. Lakukan langkah ketiga apabila posisi centroid baru 
tidak sama. 

C. Data Mining 

Data Mining adalah teknik untuk menganalisis pola dan 
karakteristik di masa yang akan datang serta menggali 
informasi tak terduga yang belum pernah ditemukan 
sebelumnya dari basis data besar [17]. Data mining atau yang 
juga dikenal sebagai penemuan pengetahuan dalam basis data 
(KDD) adalah proses mengumpulkan, mengolah, dan 
menerapkan data berukuran besar untuk mengidentifikasi 
aturan atau pola yang dapat disimpan dalam basis data atau 
media penyimpanan lainnya [7].  Data mining bertujuan utama 
untuk mengolah data di dalam basis data sehingga 
mendapatkan wawasan baru yang bermanfaat [13]. 

D. Silhouette Score 

Silhouette Score digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik 
suatu objek ditempatkan dalam cluster, mencerminkan kualitas 
serta kekuatan cluster tersebut [18]. Silhouette score memiliki 
rentang nilai dari -1 hingga 1, di mana semakin tinggi nilai 
tersebut menunjukkan semakin baik kualitas clustering [19]. 
Rentang nilai silhouette Score dituliskan sebagai berikut [20]. 

1. 0.7 < SC ≤1 Struktur yang kuat (strong 
structure). 

2. 0.5< SC ≤ 0.7 Struktur yang standar 

(medium structure). 

3. 0.25 < SC ≤ 0.5 Struktur yang lemah 

(weak structure). 

4. SC ≤ 0.25 Tidak memiliki struktur (no 
structure). 

E. Gangguan Tidur 

Gangguan tidur mencakup kondisi di mana terdapat fluktuasi 
dalam waktu, kualitas, atau jumlah tidur seseorang yang dapat 
mengganggu fungsi normal atau pola hidup dengan beragam 
penyebab mencakup masalah medis jangka panjang atau jangka 
pendek, serta kebiasaan tidur yang tidak sehat, stres, dan 
lingkungan yang mempengaruhi kualitas hidup dan jika 
diperkirakan gangguan tidur timbul karena masalah mental 
maupun fisik, perlu dianggap sebagai gangguan kesehatan yang 
membutuhkan penanganan [21]. 
 

F. Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang, termasuk 
aktivitas, minat, dan sikap yang mereka miliki yang 
diekspresikan dalam berbagai aspek kehidupan [22]. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan algoritma K-means untuk clustering, 
dengan data kasus implementasi algoritma K-means clustering 
digunakan untuk menentukan gangguan tidur seseorang 
berdasarkan gaya hidup. Data yang dipergunakan diambil dari 
Kaggle dengan judul dataset "Sleep Health and Lifestyle 
Dataset". Penentuan jumlah cluster dilakukan melalui metode 
elbow dengan tujuan untuk mengoptimalkan jumlah cluster 
[23]. Dataset yang telah dikumpulkan kemudian diolah. 
Adapun Gambar 1 menampilkan tahapan-tahapan penelitian 
yang akan dilaksanakan.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gbr. 1 Diagram alir penelitian 

Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa alur penelitian terdiri dari 
pengumpulan data, preprocessing, proses K-Means clustering, 
dan evaluasi Silhouette Score. Adapun penjabaran dari dari 
gambar tahapan penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, data yang digunakan untuk penelitian didapat 
dari Kaggle, tepatnya dataset "Sleep Health and Lifestyle 
Dataset". Dataset ini mencakup berbagai informasi mengenai 
kebiasaan tidur dan gaya hidup seseorang. Mengumpulkan 
semua data yang relevan untuk analisis lebih lanjut. Dataset ini 
akan menjadi basis untuk seluruh proses analisis clustering 
yang akan dilakukan. 
 
2. Preprocessing Data 
Tahap ini melibatkan pembersihan dan transformasi data untuk 
memastikan bahwa data siap untuk dianalisis. Proses ini 
mungkin meliput pembersihan data (menangani nilai yang 
hilang, menghapus duplikat, dll.), menormalkan atau 
menstandarisasi data, dan mungkin mengubahnya ke format 

Pengumpulan 
data 

Preprocessing 
data 

 

Evaluasi 
Silhoutte Score 

 

Proses K-means 
Clustering 
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yang lebih sesuai. Tujuannya adalah untuk menyiapkan dataset 
yang dapat dianalisis secara efisien dan efektif. 
 
3. Proses K-Means Clustering 
Pada tahap ini akan dilakukan proses K-Means Clustering. 
Tahap ini melibatkan penggunaan algoritma K-Means untuk 
melakukan clustering atau pengelompokan data. Adapun 
proses K-Means Clustering dapat dilakukan dengan langkah 
berikut: 
a.  Menentukan n-Cluster 
Di tahap ini, peneliti menentukan jumlah cluster yang optimal 
untuk digunakan dalam analisis. Metode yang digunakan untuk 
menentukan jumlah cluster pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode Elbow yang menggambarkan total dalam 
cluster sum of square (WCSS) terhadap jumlah cluster, dan 
mencari titik "siku" yang menandakan jumlah cluster yang 
optimal. Tujuannya adalah untuk menentukan jumlah cluster 
yang paling sesuai untuk analisis K-Means Clustering, 
sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan dengan baik. 
 
b. Melakukan Visualisasi Cluster 
Setelah menentukan jumlah cluster dan menjalankan algoritma 
K-Means, langkah selanjutnya adalah memvisualisasikan hasil 
clustering. Teknik visualisasi diterapkan untuk menafsirkan 
dan memahami cluster. Tujuannya adalah untuk membantu 
dalam interpretasi hasil clustering dan memahami karakteristik 
dari setiap cluster yang terbentuk.  
 
c. Menetukan Grafik Jumlah Anggota Cluster 
Menentukan grafik jumlah anggota cluster ini sangat 
membantu dalam memahami bagaimana data terdistribusi di 
antara cluster-cluster yang berbeda. Misalnya, ukuran cluster 
dapat memberikan wawasan tentang prevalensi pola tidur 
tertentu dalam populasi yang diteliti. Selain itu, mengetahui 
jumlah anggota dalam setiap cluster juga dapat membantu 
dalam analisis lebih lanjut. Grafik jumlah anggota cluster 
memberikan gambaran yang jelas tentang distribusi data dan 
membantu dalam interpretasi hasil clustering, yang pada 
gilirannya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang 
lebih mendalam dan membuat keputusan yang lebih 
informasional dalam penelitian mengenai gangguan tidur dan 
seseorang berdasarkan gaya hidup.  
 
Dengan melakukan proses K-Means Clustering di atas, K-
Means membantu untuk memudahkan visualisasi dan analisis 
lebih lanjut.  
 
4. Evaluasi Silhouette Score 
Langkah terakhir adalah mengevaluasi kualitas clustering 
dengan menggunakan Silhouette Score. Silhouette Score 
mengukur seberapa mirip suatu objek dengan clusternya 
sendiri dibandingkan dengan cluster lain, memberikan 
wawasan tentang kekompakan, dan pemisahan cluster. Skor 
Silhouette yang tinggi menunjukkan cluster yang terdefinisi 
dengan baik dan terpisah dengan baik. Tujuan mengevaluasi 

Silhouette Score yaitu untuk menilai seberapa baik cluster yang 
dihasilkan oleh algoritma K-Means dan memastikan bahwa 
cluster yang terbentuk memiliki kualitas yang baik dan 
interpretasi yang jelas.  
Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, penelitian ini mampu 
mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering untuk 
menentukan gangguan tidur berdasarkan gaya hidup dengan 
cara yang terstruktur dan ilmiah. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dataset Awal  
Data yang digunakan dalam dataset adalah data Sleep 
Duration, Quality of Sleep, Heart Rate, dan Daily Steps. Data 
diperoleh dari website Kaggle dengan nama dataset Sleep 
Health and Lifestyle Dataset. Dataset awal penelitian 
ditunjukkan pada tabel 1. 
 

TABEL I 
DATASET AWAL BAGIAN HEAD 

Dataset Awal 

Sleep 
Duration 

Quality Of 
Sleep 

Heart Rate Daily Steps 

6.1 6 77 4200 

6.2 6 75 10000 

6.2 6 75 10000 

5.9 4 85 3000 

5.9 4 85 3000 

5.9 4 82 3500 

7.8 7 70 8000 

7.8 7 70 8000 

7.8 7 70 8000 

 
Berdasarkan data di atas, clustering dilakukan berdasarkan 
kolom keempat dan kelima yang menunjukkan data Sleep 
Duration dan Quality of Sleep. Proses clustering diawali 
dengan memanggil dataset dan memberikan nama pada 
variabel X untuk menampilkan data keempat dan kelima. 
 
B. Preprocessing Data 
Kemudian, dilakukan scaling data menggunakan proses 
Preprocessing MinMaxScaler. Berikut merupakan data 
sebelum dilakukan scaling.  
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Gbr. 2 Data sleep duration dan quality of sleep sebelum scaling 
 

 

Gbr. 3 Data heart rate dan daily steps sebelum scaling. 

 
Setelah mengetahui data sebelum scaling, dapat dilihat bahwa 
terdapat jarak antar data. Sehingga selanjutnya dilakukan 
scaling data untuk mengubah skala data dalam dataset dengan 
skala yang serupa sehingga data dan menghasilkan rentang data 
baru sebagai berikut.  

 

Gbr. 4 Data sleep duration dan quality of sleep setelah scaling 
 

Gbr. 5 Data heart rate dan daily steps setelah scaling 
 
C. Menentukan n-Cluster 
Data yang telah melalui Preprocessing, dicari jumlah n-kluster 
melalui Elbow Method dengan melihat plot WCSS dan jumlah 
cluster. Plot WCSS digunakan untuk menambahkan nilai 
inertia sehingga dihasilkan jumlah cluster yaitu 3. Berikut 
merupakan Elbow Method pada data Sleep Duration dan 
Quality of Sleep serta data Heart Rate dan Daily Steps.  
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Gbr. 6 Elbow method sleep duration dan quality of sleep 
 

Gbr. 7 Elbow method heart rate dan daily steps 

 
Grafik yang dihasilkan elbow method di atas menunjukkan n-
cluster berbentuk siku pada angka 3. 
 
D. Melakukan Visualisasi Cluster 
Selanjutnya, data dikelompokkan dalam X menjadi 3 cluster 
sehingga menghasilkan label cluster yang menunjukkan titik-
titik cluster. Hasil plot cluster divisualisasikan menggunakan 
matplotlib.pyplot sebagai berikut.  

 

Gbr. 8 Visualisasi cluster sleep duration dan quality of sleep 
 

Gbr. 9 Visualisasi cluster heart rate dan daily steps 
Visualisasi cluster dibuat untuk mendistribusi data ke dalam 
cluster dan mengevaluasi hasil clustering secara visual. 
 
E. Evaluasi Silhouette Score 
Setelah cluster di visualisasikan, perlu dilihat kembali 
distribusi data pada tiap cluster untuk mengetahui jumlah 
anggota dari tiap cluster tersebut. Grafik akan memudahkan 
dalam identifikasi cluster sehingga penyampaian hasil 
clustering akan lebih jelas. Berikut merupakan jumlah anggota 
pada tiap cluster. 
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Gbr.10 Jumlah anggota cluster sleep duration dan quality of sleep 

 

Gbr. 11 Jumlah anggota cluster heart rate dan daily steps 

 
F. Evaluasi Silhouette Score 
Setelah itu, kualitas clustering dievaluasi menggunakan matrik 
evaluasi silhouette score untuk mengukur seberapa baik setiap 
titik data yang sudah dikelompokkan dengan sesama anggota 
sama. Pengukuran dengan silhouette score dilakukan dengan 
melihat rentang cluster kedua hingga ke-10 melalui iterasi 
maksimal sebanyak 50 iterasi. Berikut merupakan hasil 
perhitungan silhouette score. 
 
 

 

Gbr. 12 Hasil silhouette score sleep duration dan quality of  sleep 

 

Gbr. 13 Hasil silhouette score heart rate dan daily steps 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan proses clustering, diperoleh hasil klasterisasi 
sebagai berikut.Diperoleh tiga pengkategorian gangguan tidur 
pada klasterisasi menggunakan algoritma K-Means, yaitu sleep 
apnea, insomnia, dan tidak  ada gangguan tidur. Diperoleh 
bahwa pada data Sleep Duration dan Quality of Sleep terdapat 
174 data pada cluster 1 yang menunjukkan adanya gangguan 
tidur insomnia, terdapat 164 data pada cluster 2 yang 
menunjukkan tidak adanya gangguan tidur, dan terdapat 36 
data pada cluster 3 yang menunjukkan adanya gangguan tidur 
berupa sleep apnea. Diperoleh bahwa pada data Heart Rate dan 
Daily Steps terdapat 174 data pada cluster 1 yang menunjukkan 
adanya gangguan tidur insomnia, terdapat 164 data pada cluster 
2 yang menunjukkan adanya gangguan tidur berupa sleep 
apnea, dan terdapat 36 data pada cluster 3 yang menunjukkan 
tidak adanya gangguan tidur.  Hasil pengujian silhouette score 
pada data Sleep Duration dan Quality of Sleep dapat 
disimpulkan bahwa pemilihan jumlah cluster sebanyak 3 
menghasilkan skor sebesar 0.6319914771456847 
menunjukkan struktur yang standar (medium structure). Hasil 
pengujian silhouette score pada data Heart Rate, dan Daily 
Steps dapat disimpulkan bahwa pemilihan jumlah cluster 
sebanyak 3 menghasilkan skor sebesar 0.7233444078004578 
menunjukkan struktur yang kuat (strong structure).  
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